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ABSTRAK

Pendahuluan:  Pediculus  humanus  dikenal  sebagai  kutu  kepala  merupakan  agen  penyebab
Pedikulosis capitis paling umum di dunia, Prevalensi infeksi kutu rambut masih cukup tinggi
Yordania, 26,6%,Tidak banyak perbedaan di Malaysia dalam hal etnis: India 28,3% dan Melayu
18,9%,  Cina  4,6%, Bangkok Timur  23,32% anak perempuan 47,12% anak laki-laki.Tujuan
Penelitian untuk memastikan hubungan antara kebersihan diri dan prevalensi pedikulosis capitis
pada  siswi  di  SMPIT  Raudhatul  Ulum  Sakatiga  Raudhatul  Ulum  Sakatiga  Metode:Jenis
penelitian ini yaitu menggunakan metode deskripsi analitik dengan pendekatan Cross sectional,
yaitu  suatu  penelitian  yang  dilakukan  satu  waktu  dan  tidak  menggunakan  intervensi.Hasil:
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara personal hygiene
dengan  kejadian  pediculosis  capitis,  tidak  ada  hubungan  yang  bermakna  antara  tingkat
pengetahuan dengan kejadian pediculosis  capitis,  serta ada hubungan yang bermakna antara
kepadatan  hunian  (lingkungan)  dengan  kejadian  pediculosis  capitis.  Kesimpulan:Yang
mempengaruhi kejadian Pediculosis capitis di SMP Islam Terpadu Pondok Pesantren Raudhatul
Ulum Sakatiga adalah faktor lingkungan yaitu kepadatan hunian.

Kata Kunci: Pediculosis Capitis, Personal Hygiene, Santriwati

ABSTRACT

Introduction: Pediculus humanus, known as head lice, is the most common causative agent of
Pediculosis  capitis  in  the  world.  The  prevalence  of  head lice  infections  is  still  quite  high.
SMPIT Raudhatul Ulum Sakatiga Raudhatul Ulum Sakatiga Method: This type of research uses
an analytical description method with a cross-sectional approach, which is a study conducted at
one time and does not use intervention. Results: The study shows that there is no significant
relationship  between personal  hygiene  and the  incidence  of  pediculosis  capitis;  there  is  no
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significant relationship between the level of knowledge and the incidence of pediculosis capitis;
and there is a significant relationship between the density of occupancy (environment) and the
incidence  of  pediculosis  capitis.  Conclusion:  The  incidence  of  pediculosis  capitis  in  the
Integrated Islamic Middle School of Raudhatul Ulum Sakatiga Islamic Boarding School is an
environmental factor, namely residential density.

Keywords: Pediculosis capitis, Personal Hygiene, Santriwati

PENDAHULUAN

Penyebab  Pedikulosis  capitis  dan  salah
satu  ektoparasit  yang  paling  umum  secara
global  adalah  parasit  hematophagous
Pediculus  humanus  var.  capitis  (Anoplura:
Pediculidae), kadang-kadang dikenal sebagai
kutu kepala (jamak: kutu kepala) (Neuberg et
al., 2022). Kondisi optimal untuk siklus hidup
kutu  rambut  diciptakan  oleh  kapasitas  luar
biasa  tubuh  manusia  untuk  beradaptasi
dengan faktor-faktor termasuk suhu tubuh dan
kelembaban relatif  (Amanzougaghene et  al.,
2020). Pediculus humanus var. capitis, seperti
serangga penghisap darah lainnya, memakan
darah manusia dengan menggigit kulit kepala.
Akibatnya,  menyebabkan banyak gejala  dan
tanda (seperti pruritus dan perubahan eksim)
karena efek iritasi air liur (Mumcuoglu et al.,
2021).

Infestasi  kutu,  juga  dikenal  sebagai
peradangan kapiler, mempengaruhi anak-anak
antara usia 3 dan 11 Tahun di seluruh dunia.
Infeksi  kutu  rambut  masih  sangat  umum di
sejumlah negara yang berbeda. Di Yordania,
pedikulosis  kapiler  mempengaruhi  26,6%
siswa  sekolah  dasar.  Dalam  hal  etnis,
Malaysia  tidak  terlalu  beragam:  India
membentuk  28,3%  dari  populasi,  Melayu
18,9%, Cina membentuk 4,6%, dan Bangkok
Timur  memiliki  populasi  23,32%  lebih
banyak anak perempuan daripada anak laki-
laki  (Intan  Nur  Laili  Izzah  et  al.,  2022).
Sementara  itu,  pedikulosis  adalah  kondisi
umum  di  kalangan  anak  usia  sekolah  di
Indonesia.  Tanpa  mempertimbangkan
tindakan  pencegahan  keamanan,  mayoritas
masyarakat  Indonesia  menggunakan
insektisida  atau  obat  anti  kutu  untuk
menyembuhkan kutu rambut (Riswanda et al.,
2023).

Pedikulosis capitis adalah nama penyakit
yang  disebabkan  oleh  kutu  rambut
(Emmanuel  Otti  et  al.,  2023).  Anemia  dan
insufisiensi  zat  besi  dapat  disebabkan  oleh
infestasi kutu (Chirayath et al., 2023). Parasit
ini dapat menyebabkan gatal terus-menerus di
kepala,  yang  sangat  menjengkelkan.
Menggaruk  adalah  gejala  bahwa  seseorang
memiliki  kutu  (Ghalandari  et  al.,  2023).
Terlalu  banyak  menggaruk  dapat
menyebabkan iritasi kulit (Ambreen Siddique,
2023).  Karena  iritasi  ini,  kuman  dapat
menembus kulit kepala dengan lebih mudah,
menyebabkan  infeksi  signifikan  yang
memperburuk  gangguan  seperti  kurap  kulit
kepala (Wang et al., 2023).

Di  lingkungan  ramai  seperti  hostel  dan
panti  asuhan,  penyakit  ini  akan  menyebar
dengan  cepat  (Nurbayani  et  al.,  2023).
Penularannya  akan  lebih  meresap  ketika
digabungkan  dengan  pengaturan  yang  tidak
bersih,  baik  melalui  sentuhan langsung atau
perantara  seperti  sisir,  bantal,  tempat  tidur,
dan topi (Colomb et al., 2023). Status sosial
ekonomi  yang  rendah,  kebersihan  pribadi
yang  buruk,  kepadatan  penduduk,  fasilitas
kesehatan  yang  tidak  memadai,  kurangnya
pengetahuan  dan  pendidikan,  dan  tingkat
sosial ekonomi yang rendah merupakan faktor
risiko  tambahan  untuk  pedikulosis  capitis
(Engdaw et al., 2023), Pengetahuan seseorang
juga dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan
(Alizadeh  -Siuki  et  al.,  2023),  dengan
demikian,  semakin  sedikit  pendidikan
seseorang,  semakin  sulit  baginya  untuk
mempelajari hal-hal baru dan semakin sedikit
pengetahuan  yang  dimilikinya,  yang  akan
menghambat  perkembangan  (Larkin  et  al.,
2023).  Komponen  kunci  yang  memudahkan
infeksi  masuk  ke  anggota  badan  adalah
kebersihan  pribadi  yang  buruk  (Anne  de
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Guzman et al., 2023). Menurut (Hardiyanti et
al.,  2019).  menjaga  kebersihan  diri
merupakan  salah  satu  pendekatan  untuk
menghindari pedikulosis capitis. 

Siswa sering memperdagangkan barang-
barang  pribadi  seperti  sisir,  bantal,  jilbab,
topi,  pakaian,  dan  barang-barang  lainnya  di
pesantren,  misalnya  (Sari  Rohmaniah  and
Eska  Dwi  Prajayanti,  2022).  Selain  itu,
mereka  sering  menggantung  pakaian  yang
mereka  kenakan  di  kamar  (Jhon  Riswanda,
2021), Bahan yang digunakan untuk seragam
sekolah sangat tebal (Fanesya Putri Muslim,
2022),  dan  tidak  menyerap  keringat,  oleh
karena  itu  siswa  perempuan  biasanya
memakainya berlapis-lapis (Wulandara et al.,
2022).  Menurut  sebuah  penelitian,  yang
dilakukan di Pondok Pesantren X di Jakarta
Barat,  kebersihan  pribadi  berdampak  pada
prevalensi  pedikulosis  capitis  (Angelia,
2023).  Selain  itu,  penelitian  sebelumnya  di
Pondok  Pesantren  Darul  Hijrah  Puteri
Martapura  menemukan  bahwa  siswa
perempuan  memiliki  kebiasaan  menutupi
rambut  mereka  ketika  masih  basah,  bahwa
rambut  mereka  terlalu  panjang  dan  sulit
dibersihkan,  dan  bahwa  mereka  sering
meminjam barang dari  satu sama lain,  yang
semuanya menciptakan lingkungan yang ideal
untuk  kutu,  jamur,  atau  parasit  untuk
berkembang  (Patimah  et  al.,  2019).  Tujuan
Penelitian  ini  berusaha  untuk  memastikan
hubungan  antara  kebersihan  diri  dan
prevalensi  pedikulosis  capitis  pada  siswi  di
Sekolah Menengah Islam Terpadu Raudhatul
Ulum Sakatiga.
  
METODE PENELITIAN
 

Penelitian  ini  menggunakan  metode
cross-sectional  analytic  description,  yaitu
penelitian  yang diselesaikan  sekaligus  tanpa
menggunakan  intervensi.  175  siswa
perempuan  membentuk  seluruh  sampel
penelitian, dan ukuran sampel minimum 134
responden  tercapai.  Pengambilan  sampel
probabilistik dengan pendekatan sampel acak
langsung.
 

HASIL PENELITIAN

Tabel  1.  Distribusi  Karakteristik
Responden

N
o

Variabel
Keteranga

n
Frekuens

i
Presentase

1
Kejadian Negatif 31 23,1

Pediculosis
capitis

Positif 103 76,9

2
Personal
Hygiene

Baik 70 52,2

Buruk 64 47,8

Baik 106 79,1

3
Pengetahua

n
Buruk 28 20,9

4

Kepadatan
Memenuhi

syarat
33 24,6

Hunian
Tidak

memenuhi
syarat

101 75,4

 Menurut  data  di  atas,  103  murid
perempuan  (76,9%)  dinyatakan  positif
menderita  pedikulosis  capitis.  Karakteristik
kamar siswa perempuan berdasarkan kondisi
kepadatan penduduk didominasi oleh kondisi
yang  tidak  memenuhi  persyaratan,  dengan
sebanyak  101  siswa  perempuan  (75,4%)
memiliki kondisi kepadatan hunian yang tidak
memenuhi persyaratan, dan terdapat 70 siswa
perempuan  (52,2%)  dengan  kebersihan  diri
yang baik dan 106 siswa perempuan (79,1%)
dengan  tingkat  pengetahuan  yang  baik
tentang pedikulosis capitis.
  
Tabel  2.  Hasil  Tabulasi  Silang  Hubungan
antara Personal Hygiene dengan Kejadian

Person
al

Hygien
e

Kejadian Pediculosis
Capitis

P-
valu

ePositif Negatif Total
PR

95%
CI

N % N % N %

Buruk 51 79,7 13 20,3 64 100
0,59

2

1,35
8(0,6

03

Baik 52 74,3 18 25,7 70 100
–

3,05
6)
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Seperti dapat dilihat dari tabel di atas, 52
responden (atau 74,3%) melaporkan memiliki
pedikulosis  capitis  meskipun  menjaga
kebersihan pribadi  yang baik.  Hasil  analisis
uji  chi-square  (continuity  correction)
hubungan  antara  personal  hygiene  dengan
kejadian  pedikulosis  capitis  pada  siswi  di
SMP Islam Terpadu Raudhatul Ulum Sakatiga
menunjukkan P-Value sebesar 0,592 > 0,05,
yang  menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat
hubungan  yang  signifikan  antara  personal
hygiene dengan kejadian pedikulosis capitis. 
 
Tabel  3.  Hasil  Tabulasi  Silang  Hubungan
antara  Tingkat  Pengetahuan  dengan
Kejadian Pediculosis Capitis

Tingkat
pengetahua

n

Kejadian Pediculosis 
Capitis

P-
value

PR
95%
CI

Positi
f

Negati
f

Tota
l

n % n % n %

Buruk 22 78,6 6 21,4 28 100

1

1,132(
0,413

Baik 81 76,4 25 23,6
10
6

100 –
3,101)

 
Menurut  Tabel  3  di  atas,  81  responden

(76,4%)  memiliki  tingkat  pengetahuan  yang
tinggi tentang prevalensi  pedikulosis  capitis.
Investigasi  hubungan  antara  tingkat
pengetahuan dan kejadian pedikulosis capitis
menggunakan  uji  chi-square  (koreksi
kontinuitas) menghasilkan P-Value 1 > 0,05.
Berdasarkan  data  tersebut,  dapat  dikatakan
bahwa tidak ada korelasi antara pengetahuan
dan prevalensi pedikulosis capitis di kalangan
siswi di SMP Islam Terpadu Raudhatul Ulum
Sakatiga. 
 
Tabel  4.  Hasil  Tabulasi  Silang  Hubungan
antara  Kepadatan  Hunian  dengan
Kejadian Pediculosis Capitis

Kepadatan
Hunian

Kejadian Pediculosis
Capitis P

Value
PR 95% CI

Positif Negatif Total

n % n % n %

Tidak
Memenuhi

70 69.3 31 31 101 100 0 1,443(1,267–
1,643)

syarat
Memenuhi

syarat
33 100 0 0 33 100

Berdasarkan  tabel  4  di  atas,  dapat
diketahui bahwa 70 responden (69,3%) tidak
sesuai  standar  karena  memiliki  pedikulosis
capitis pada tingkat kepadatan hunian kamar.
Hasil  analisis  uji  chi-square  (koreksi
kontinuitas)  hubungan  antara  kepadatan
hunian  dengan  kejadian  pedikulosis  capitis
pada  siswi  SMP  Islam  Terpadu  Raudhatul
Ulum Sakatiga menunjukkan nilai  p sebesar
0,000  0,05,  menunjukkan  bahwa  terdapat
hubungan  antara  kepadatan  hunian  dengan
kejadian  pedikulosis  capitis.  Murid
perempuan di ruang kelas yang penuh sesak
yang  tidak  memenuhi  persyaratan  memiliki
peluang  1,4  kali  lebih  tinggi  untuk
mengembangkan pedikulosis kapitis, menurut
nilai PR 95% CI = 1,443 (1,267 - 1,643).
  
PEMBAHASAN
 
Hubungan  Personal  Hygiene  dengan
Kejadian Pediculosis Capitis

Tidak ada korelasi antara kebersihan diri
dengan  prevalensi  pedikulosis  capitis  pada
siswi SMP Islam Terpadu Pondok Pesantren
Raudhatul  Ulum  Sakatiga,  sesuai  hasil  uji
statistik yang telah dilakukan, yang diwakili
oleh hasil analisis uji chi-square dengan nilai
p  0,592  >  0,05  dan  nilai  PR 1,358  (0,603-
3,506).  Personal  hygiene  adalah  upaya
menjaga kebersihan dan kesehatan seseorang
demi  kesejahteraan  tubuh  dan  psikologis
seseorang,  menurut  (Yolanda  Sitorus  et  al.,
2023),  Penyebab pedikulosis  capitis  banyak.
Bahkan  jika  seseorang  mempraktikkan
kebersihan  pribadi  yang  baik,  mereka  tetap
dapat  berbagi  rumah  dengan  pasien
pedikulosis capitis dalam suasana yang ramai
(Wulandari  and  Saftarina,  2023).  Tingginya
insiden pedikulosis  capitis  dikaitkan  dengan
variabel kebersihan pribadi serta efek musim,
usia, posisi sosial ekonomi, panjang rambut,
tempat  tinggal,  dan  pendidikan  orang  tua
(Toghroli  et  al.,  2022).  Menurut  temuan
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penelitian  (Rizna  Hayati  Aruan,  2021)
mahasiswi  dengan  personal  hygiene  tinggi
yang juga memiliki pedikulosis capitis berat
berjumlah  8  responden  (36,4%),  sedangkan
mahasiswi  dengan  personal  hygiene  buruk
yang juga memiliki pedikulosis capitis berat
berjumlah  29  responden  (65,9%).  Siswa
perempuan  yang  melaporkan  memiliki
pedikulosis  kapitis  ringan  dan  kebersihan
pribadi  yang  baik  terdiri  dari  14  responden
(63,6%), sedangkan mereka yang melaporkan
memiliki  pedikulosis  kapitis  ringan  dan
kebersihan pribadi yang buruk terdiri dari 15
responden (34,1%).  
 
Hubungan  Tingkat  Pengetahuan  dengan
Kejadian Pediculosis Capitis

Menurut  hasil  analisis  uji  chi-square,
kejadian  pedikulosis  capitis  pada  siswi  di
Pondok Pesantren Raudhatul  Ulum Sakatiga
tidak berkorelasi dengan tingkat pengetahuan,
dengan nilai p 1 > 0,05 dan nilai PR 1,1320
(0,413-3,101).  Hal  yang  sama  juga  dengan
kajian (Hapsari, 2021) yang menunjukkan p-
value  sebesar  0,055  yang  lebih  tinggi  dari
nilai  0,05,  yang  mengarah  pada  kesimpulan
bahwa  H0  diterima,  artinya  tidak  ada
hubungan  antara  pengetahuan  dengan
terjadinya  Pedikulosis  pada  PPAI  An-
Nahdliyah. Temuan uji statistik menunjukkan
nilai  p 0,001, yang kurang dari  nilai  (0,05),
yang mengarah pada kesimpulan bahwa.

(Atik Setyoasih,  2019) melakukan hasil
yang  sama  dan  mempresentasikan  temuan
analisis  statistik.  P  Value  =  0,806
menunjukkan  bahwa  tidak  ada  hubungan
antara  kesadaran  dan  infeksi  Pediculus
humanus  var.  capitis.  (Nilai  P  >  0,05).
Dengan tingkat kepercayaan 95% dan interval
kepercayaan  (CI)  berkisar  antara  0,728
hingga  1,675,  nilai  RP  adalah  1,105.  Dari
perspektif biologis, terbukti bahwa responden
dengan  pemahaman  rendah  1,105 kali  lebih
mungkin  mengalami  infestasi  Pediculus
humanus  var.  capitis  daripada  mereka  yang
memiliki  pengetahuan  yang  sangat  baik.
Namun,  secara  statistik,  dapat  disimpulkan
dari  nilai  CI18,  yang  mencakup  nomor  1,

bahwa  faktor  pengetahuan  tidak  selalu
merupakan  faktor  risiko  untuk  serangan
Pediculus humanus var. capitis.

Karena  dua  nilai  prediksi  yang  kurang
dari 5, tabel 2x2 tidak dapat digunakan untuk
uji Chi square, menurut hasil analisis aplikasi
otomatis.  Uji  Fisher  adalah  analisis  yang
disarankan karena tabel 2x2 tidak memenuhi
kondisi  untuk  uji  Chi  square.  Menurut
statistik,  tidak ada korelasi  antara kesadaran
akan  kebersihan  pribadi  dan  prevalensi
Pedikulosis  capitis  (p  value  >  0,05)  (Farah
Dhaifina Fitri, 2019). 

Boleh  dikatakan  Hodi  Ditolak  Ha
diterima, menunjukkan bahwa ada hubungan
antara  derajat  pengetahuan  PHBS  dengan
pencegahan  pedikulosis  capitis,  berbeda
dengan studi dari (Rangkuti and Nurcahyati,
2020)  yang  menunjukkan  uji  Chi  Square
dengan nilai P 0,000,05. Ho dikesampingkan
dan Ha disetujui berdasarkan hasil analisis uji
Chi-Square, yang menghasilkan nilai p 0,000
0,05.  DIY  menunjukkan  bahwa  hasil  uji
bivariat  dengan uji  chi square menghasilkan
nilai  p  0,05 tepatnya  0,034,  oleh  karena  itu
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan. Hal
ini sejalan dengan kajian dari   (Rosdiana et
al.,  2021)  yang  mendemonstrasikan  murid
perempuan  di  Pondok  Pesantren  Binaul
Ummah, Bantul.

Hubungan  Kepadatan  Hunian  dengan
Kejadian Pediculosis Capitis

Hasil  uji  statistik  yang  telah  dilakukan
menunjukkan  bahwa  terdapat  korelasi  yang
signifikan  antara  kepadatan  hunian  dengan
kejadian pedikulosis capitis pada siswi SMP
Islam  Terpadu  Raudhatul  Ulum  Sakatiga,
dengan nilai PR sebesar 1,443 (1,267-1,643).
Hubungan ini ditunjukkan oleh hasil analisis
uji  chi-square,  yang  memiliki  nilai  p  0,000
0,05.  Mekanisme  penularan  penyakit
membutuhkan  kepadatan.  Penyebaran
penyakit akan difasilitasi dan dipercepat oleh
kepadatannya.  Hubungan  antara  jumlah
penghuni  dan  ukuran  ruang  hunian
digambarkan oleh kepadatan hunian. Keadaan
hidup  yang  tidak  nyaman  dan  penyebaran
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penyakit  akan  dihasilkan  dari  kepadatan
perumahan yang tidak mematuhi standar yang
diterima  Hendrik  L.  Blum  (1974)
mengidentifikasi  empat  elemen  kunci  yang
mempengaruhi  status  kesehatan  seseorang:
keturunan,  perilaku,  faktor  lingkungan,  dan
faktor perilaku. Tingkat kesehatan masyarakat
kemungkinan  besar  akan  dipengaruhi  oleh
faktor  lingkungan  dari  empat  (Departemen
Kesehatan, 2003).

Temuan penelitian  ini  konsisten  dengan
penelitian  terhadap  mahasiswi  di  Pondok
Pesantren  Darul  Hijrah  Martapura,  yang
menemukan bahwa 88% responden tinggal di
asrama  dengan  kepadatan  penghuni  tinggi
yang tidak memenuhi standar kesehatan dan
bahwa  mereka  sebenarnya  menderita
pedikulosis  capitis.  Hal  ini  menunjukkan
bahwa semakin  dekat  orang satu  sama lain,
semakin  mudah  penyebaran  pedikulosis
capitis  berlangsung,  dan  juga  menunjukkan
bahwa  faktor  lingkungan  yang  mudah
menular  dari  satu  orang  ke  orang  lain
berdampak  pada  kejadian  suatu  penyakit
(Rahmita et  al.,  2019). Penelitian Hubungan
Antara  Personal  Hygiene  dan  Kepadatan
Hunian dengan Kejadian Pedikulosis Capitis
di Desa Sukogidri Jember juga dilakukan oleh
Warda Ayu Nadira pada tahun 2019. Temuan
menunjukkan bahwa kebersihan pribadi  dan
kepadatan  hunian  berperan  sebagai  faktor
risiko pedikulosis capitis.
  
KESIMPULAN
 

Kesimpulan berikut dicapai berdasarkan
temuan penelitian dan pembahasan yang telah
dideskripsikan  mengenai  Hubungan  antara
Personal  Hygiene  dan  Kejadian  Pedikulosis
Capitis  pada  Siswa  SMP  Islam  di  Pondok
Pesantren  Raudhatul  Ulum  Sakatiga:
Mayoritas  murid  perempuan  menderita
pedikulosis  capitis.  Mayoritas  siswa
perempuan  mempraktikkan  kebersihan
pribadi  yang  sangat  baik.  Mayoritas  siswa
perempuan  memiliki  pengetahuan  tentang
pedikulosis  capitis.  Mayoritas  santriwati
ditampung  dalam  kondisi  padat  yang  tidak
mematuhi standar kesehatan. 

SARAN

Diharapkan  kedepannya  ada  Penelitian
yang  lebih  baik  dengan  pembahasan  atau
topik yang sama.
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